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	ABSTRAK

Keberadaan anggota keluarga yang mengalami gangguan skizofrenia mengakibatkan tugas baru bagi anggota keluarga. Pribadi yang mampu bertahan dalam kondisi sulit disebut dengan pribadi yang resilien. Resiliensi tugas keluarga diartikan sebagai kualitas kekuatan dan ketahanan yang dimiliki oleh keluarga dalam menghadapi kesulitan yang dialami keluarga. Hasil studi pendahuluan tentang resiliensi tugas keluarga yang memiliki anggota keluarga skizofrenia menunjukkan bahwa sebanyak 34,1% memiliki resiliensi rendah. 54,5 % memiliki resiliensi sedang dan 11,4% memiliki resiliensi tinggi. Tujuan penelitian adalah menganalisis hubungan antara religiusitas dengan resiliensi tugas keluarga yang memiliki anggota keluarga skizofrenia.
Desain penelitian menggunakan analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional. Variabel independen adalah religiusitas dan variabel dependen adalah resiliensi tugas keluarga. Populasi 60 responden dan sampel 46 responden. Teknik sampling menggunakan metode simple random sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Uji statistik menggunakan uji spearman rank. Penelitian ini telah dilakukan uji kelaikan etik oleh KEPK Rumah Sakit Menur Surabaya NO : 070 / 3290 / 305 / 2019
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden sebagian besar dengan tingkat religiusitas dalam kategori cukup sebanyak 60,9% dan resiliensi tugas keluarga dalam kategori cukup sebanyak 63,0%. Dimana p value : 0,000 < α : 0,05 yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara religiusitas dengan resiliensi tugas keluarga yang memiliki anggota keluarga skizofrenia.
Penelitian selanjutnnya sebaiknya memberikan edukasi tentang fungsi peran keluarga yang merawat pasien skizofrenia di rumah sakit jiwa khususnya di poli jiwa maupun di puskesmas sehingga dapat berkomunikasi dengan baik.
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Keberadaan anggota keluarga yang mengalami gangguan skizofrenia 


mengakibatkan tugas baru bagi anggota keluarga. Pribadi yang mampu bertahan 
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diartikan sebagai kualitas 


keku


atan dan ketahanan yang dimiliki oleh keluarga 


dalam menghadapi kesulitan yang dialami keluarga. Hasil studi pendahuluan 


tentang resiliensi tugas keluarga yang memiliki anggota keluarga skizofrenia 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden sebagian besar 


dengan 


tingkat religiusitas dalam kategori cukup sebanyak 60,9% dan resiliensi tugas 


keluarga dalam kategori cukup sebanyak 63,0%. Dimana 


p value
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0,000
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ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada 


hubungan antara religiusitas dengan resiliensi tugas keluarga yang memiliki 


anggota keluarga skizofrenia.


 


Penelitian selanjutnnya sebaiknya memberikan edukasi tentan


g fungsi peran 


keluarga yang merawat pasien skizofrenia di rumah sakit jiwa khususnya di poli 


jiwa maupun di puskesmas sehingga dapat berkomunikasi dengan baik.
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